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Abstrak 

Penelitian ini di latar belakangi dari belum optimalnya perkembangan pemerolehan kosakata anak. 
Hal ini disebabkan karena masih terdapat anak yang pendiam, memiliki kosakata yang rendah, hal 
ini dibuktikan dengan sulitnya anak berinteraksi dengan guru dan teman sebaya serta tidak banyak 
bercerita. Hal ini terjadi karena proses metode pembelajaran yang interaktif belum terlaksanakan 
dikarenakan guru hanya menerapkan metode bercerita di depan kelas saja. Tujuan utama penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode shared book reading terhadap 
pemerolehan kosakata anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berbentuk Quasy Experimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak 
di TK Aisyiyah 5 dengan sampelnya yaitu kelas B3 dan B6 masing-masingnya berjumlah 14 anak. 
Dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Kemudian 
hasil uji-t diperoleh sig (Two-sided p). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengaruh metode shared book reading terhadap pemerolehan kosakata anak di 
Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5. 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Shared Book Reading, Pemerolehan Kosakata 
 

Abstract 
This research is based on the suboptimal development of children's vocabulary acquisition. This is 
caused by the presence of children who are shy, have low vocabulary, which is evidenced by their 
difficulty in interacting with teachers and peers, as well as not telling many stories. This occurs 
because the interactive teaching methods have not been implemented due to teachers only applying 
storytelling methods in front of the class. The main objective of this research is to find out how much 
influence the shared book reading method has on children's vocabulary acquisition at Aisyiyah 
Kindergarten 5 Padang. This study uses a quantitative approach in the form of a Quasi-Experiment. 
The population of this research consists of all children in Aisyiyah Kindergarten 5 Padang, with the 
samples being classes B3 and B6, each consisting of 14 children. The data analysis technique employs 
normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing. Then the t-test results showed that the 
significance (Two-sided p). Thus, it can be concluded that there is a significant effect of the shared 
book reading method on children's vocabulary acquisition at Aisyiyah Kindergarten 5. 
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Pendahuluan  
Pendidikan  anak  usia  dini ialah  pendidikan  yang  sangat  perlu  bagi anak di kemudian 

hari. Pengalaman yang di peroleh  anak  dimasa  dini  menjadi  lebih berarti  buat  meraih  masa  
depan  nantinya (Eliza, D., 2013). Tujuan dari program pendidikan anak usia dini adalah untuk 
membantu anak-anak belajar dan tumbuh dengan menyediakan lingkungan yang merangsang 
untuk mendorong eksplorasi, penemuan dan pemerolehan keterampilan baru. Pendidikan anak 
usia dini diselenggarakan untuk mengembangkan potensi anak dalam enam aspek perkembangan 
yaitu nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, sosial-emosional, motorik dan seni. Setiap anak 
memiliki potensi yang berbeda dengan orang lain, maka dsini pentingnya pendidikan anak usia 
dini (Suyadi, 2013). Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan adalah apek bahasa 
anak. Menurut Santrock menyatakan bahwa bahasa adalah bentuk komunikasi yang melibatkan 
penggunaan simbol-simbol dalam bentuk lisan, tertulis, atau isyarat yang mengikuti sistem aturan 
untuk merangkai berbagai macam variasi dalam berkomunikasi (Wahidah & Latipan, 2021). 

Perkembangan bahasa anak usia dini mempunyai 4 aspek keterampilan yaitu mendengar, 
berbicara, membaca dan menulis. Menurut Yasmin & Eliza, D., (2021) menyatakan bahwa apabila 
perkembangan bahasa anak tidak dikembangkan dengan optimal, maka akan berdampak pada 
aspek perkembangan lainnya, sehingga harus diberikan rangsangan dan stimulus yang tepat, agar 
perkembangan bahasa pada anak berkembang dengan baik. Perkembangan bahasa pada anak 
berperan penting terhadap perkembangan kehidupannya terutama dalam hal komunikasi. Seorang 
individu akan kesulitan melakukan komunikasi dan interaksi dengan orang lain tanpa kemampuan 
bahasa (Purandina, 2021). Perkembangan bahasa pada anak juga dapat digunakan sebagai deteksi 
gejala yang terjadi proses perkembangannya (Sakdiah & Eliza, 2021). Maka dari itu orang tua harus 
memberikan stimulasi yang tepat agar perkembangan bahasa anak dapat berjalan optimal karena 
bahasa pertama anak didapatkan dari ibu atau lingkungan rumah (Maghfiroh & Eliza, 2021). Untuk 
itu perlu menstimulasi perkembangan bahasa anak sejak sedini mungkin. 

Menurut Depdiknas dalam (Sukenti, 2016), kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun 
ditandai dengan berbagai kemampuan yaitu: (1) Dapat menggunakan kata ganti saya dalam 
berkomunikasi; (2) Mempunyai berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata 
tanya, dan sambung; (3) Mampu menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu; (4) 
Dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, tindakan dengan menggunakan kalimat sederhana; (5) 
Mampu mengungkapkan sesuatu melalui gambar. Bahasa itu tidak dapat dipisahkan dari kosakata, 
karena kosakata merupakan bagian terpenting dalam bahasa. 

Kosakata adalah suatu kumpulan dari beberapa huruf yang diucapkan dan mengandung 
makna sebagai ungkapan perasaan (Rahmawati, 2014). Pada anak yang usia 5-6 tahun sudah 
memiliki perkembangan kosakata yang pesat, sudah memiliki kosakata kurang lebih 2500 kata, 
sudah mengerti kata kerja buku, bisa membaca symbol atau gambar dan mengenal beberapa kata 
(Rahmawati, 2020). Menurut Lev Vygotsky pemerolehan kosakata anak sangat penting misalnya 
saat anak melakukan interaksi dalam belajar yang sedang terjadi, yang dimana guru atau teman 
sebaya memberikan dukungan dan bantuan sesuai kemampuan anak untuk memperkenalkan kata-
kata baru dan membantu mereka memahami maknanya (Etnawati, 2022). Semua hal tersebut 
merupakan pengalaman pemerolehan bahasa anak yaitu menulis dan membaca. Pemerolehan 
kosakata bahasa dapat membuat seseorang berbahasa secara baik dan benar. Banyak kosakata yang 
dimiliki atau dikuasi berpengaruh besar kepada kemampuan sesoarang untuk berbahasa atau 
berkomunikasi.   

Perkembangan kosakata pada anak, guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang interaktif dan komunikatif (Melinda & Ernalis, 2017). Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan 
cara guru menggunakan berbagai model, strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi. Adanya metode pembelajaran yang tepat pada dasarnya yang bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan 
menyenangkan berdampak positif pada hasil belajar dan prestasi yang optimal (Nasution, 2017). 
Secara teknis ada beberapa metode pembelajaran anak usia dini antara lain: metode bermain peran, 
metode bercerita, metode bernyanyi, metode bercakap-cakap, metode karyawisata, metode proyek 
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dan metode eksperimen (Siswanto et al., 2019). Salah satu metode pembelajaran yang sering 
digunakan adalah metode bercerita. 

Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang digemari oleh anak, karena kegiatan bercerita 
atau mendengarkan cerita untuk memperoleh akan nilai pendidikan (Apriyani, 2012). Dalam 
metode bercerita terdapat dua pendekatan membacakan cerita untuk membantu anak memahami 
cerita yang dibacakan yaitu: membaca lantang (reading aloud atau modelled reading) dan membaca 
buku bersama (shared book reading). Metode Shared Reading pertama kali diperkenalkan oleh Don 
Holdaway pada tahun 1997, seorang guru dari New Zealand yang bertujuan untuk memfasilitasi 
perkembangan literasi (Holimon, 2008). Dalam prakteknya, Holdaway menggunakan buku untuk 
kemudian dibacakan kepada anak-anak usia TK serta usia kelas 1 SD. Metode shared book reading 
merupakan pembelajaran literasi yang bersifat kolaboratif sehingga melibatkan guru dan anak 
dalam kegiatan membaca di kelas dimana teks bacaan dapat dilihat oleh semua anak dalam bentuk 
buku besar. Anak-anak memiliki kemampuan yang berbeda dalam berbahasa (mendengar, 
berbicara, membaca dan menulis), termasuk dalam memahami cerita bergambar (Mutia Afnida, 
Fakhriah, 2016). Pada perkembangan dan pertumbuhan anak bisa dimanfaatkan sebuah sarana 
media cerita bergambar sebagai belajarnya anak guna berfikir dari konkrit menjadi abstrak, untuk 
menambahkan kosakata baru yang dibantu dengan ilustrasi gambar, membantu belajar mengenai 
alam, mengenalnya orang lain serta relasi yang terjadinya yang ada pada pengalaman pribadinya 
(Refila Yuni Zalmi & Nenny Mahyuddin, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 
Padang yang dimana kelas yang diamati adalah kelas B6 dengan jumlah 14 anak yang meliputi 6 
anak memiliki kosakata yang bagus dan berinteraksi dengan baik seperti anak bisa mengucapkan 
kata benda, kata sifat, kerja, kata pernyataan dan sebagainya. Kemudian 8 anak memiliki kosakata 
yang rendah, tidak banyak bercerita dan pendiam seperti kurang tau mana kata kerja, kata sifat, 
kata benda dan lainnya. Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang proses metode pembelajaran 
yang interaktif belum terlaksnakan dikarenakan guru hanya menerapkan metode bercerita dengan 
anak hanya di depan kelas saja. Media yang digunakan guru pada saat pembelajaran terbatas, di 
lihat pada proses pembelajaran guru bercerita dengan anak, guru tanpa menggunakan buku cerita 
dan guru hanya menggunakan media kartu gambar saja atau sering disebut dengan flashcard, serta 
guru juga tidak sering menerapkannya kepada anak di dalam kelas, sehingga penerapakan metode 
pembelajaran kurang diterapkan di sekolah tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kenyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Merode Sahred Book Reading Terhadap 
Pemerolehan Kosakata Anak Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang. Penggunaan metode 
shared book reading ini anak akan meningkatkan intreksi dan kolaboratif anak serta anak 
memperoleh kosakata baru dari cerita yang dibacakan. Dengan metode shared book reading akan 
meningkatkan pemerolehan kosakata anak.  

 

Metodologi 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen yaitu desain 
Quasi Ekperimental, dimana pada desain quasi eksperimental ini untuk mengetahui seberapa 
berbeda kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada awal penelitian (Sugiyono, 2022). Agar 
penelitian terarah, maka peneliti harus menuntukan populasi dan sampel sebagai obyek atau 
subyek, yang dimana peneliti akan melakukan penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
126:2022).  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak murid yang terdiri dari eneam kelas B di 
TK Aisyiyah 5 Padang tahun ajaran 2024/2025. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Adapun teknik pengambilan 
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono 
(2022:133) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan mempertimbangan 
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tertentu. Maka kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas B3 dan B6 Tahun 
ajaran 2024/2025. Dimana kelompok B3 dijadikan kelas kontrol dengan jumlah anak 14 anak dan 
kelompok B6 dijadikan kelas eksperimen dengan jumlah anak yang sama yaitu 14 anak. (3) 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument lembar observasi ceklist 
berdasarkan indikator pemerolehan kosakata. Adapun instrument penelitian sebagaimana disajikan 
pada tabel 1. 

Tabel 1. instrument penelitian  

 

Variabel Sub Variabel Indikator Penyataan 
Butir 
Item 

Pemerolehan 
Kosakata Anak 
 
 
 
 

Pengenalan 
kosakata 

Anak mampu menjawab pertanyaan guru tentang cerita 
yang dibacakan oleh guru 

1 
 

 Anak mampu mengenali huruf-huruf dan kata-kata (seperti 
nama tokoh, nama tempat, dan benda-benda lain) yang ada 
di dalam cerita yang dibacakan oleh guru 

2 
 
 

Anak mampu mengenali kata keterangan tempat yang 
terdapat di dalam buku cerita  

 
3 

 Pemahaman 
kosakata 

Anak mampu menjelaskan kata-kata berdasarkan gambar 
di dalam buku cerita 

4 

Pemerolehan 
kosakata anak 

Penggunaan 
kosakata 

Anak mampu menjelaskan tentang konsep sumber air yaitu 
sumur, sungai, danau dan lainnya dalam cerita 
menggunakan bahasanya sendiri 

5 

Anak mampu menggunakan kosakata baru untuk 
menjawab pertanyaan dari guru terkait tentang cerita yang 
sudah dibacakan 

6 

Anak mampu menyusun kosakata baru untuk 
menceritakan kembali isi cerita  

7 

(Abidin et al, 2020) 

 
Peneliti menggunakan sebanyak 7 item indikator pernyataan yang akan dicapai oleh anak. 

Untuk teknik analisis data dilakukan dengan uji persyaratan antara lain uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 26.0 For Windows. Tempat penelitian ini 
dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang, yang dimulai penelitian pada bulan April 
sampai bulan Mei 2025.  
 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil Analisis 

Berdasarkan analisis data dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis maka dapat 
dilihat hasil penelitian sebagai berikut: 
 
Uji Normalitas 
  Uji normalitas dalam penelitian digunakan sebagai prasyarat untuk uji-t dalam penelitian 
ini, data harus berdistributor normal. Jika data tidak berdistributor normal maka uji-t tidak dapat 
dilanjutkan. Suatu distribusi diakatakan normal, jika taraf signifikannya > 0,05, sedangkan jika taraf 
signifikannya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Untuk menguji kenormalan data 
pada uji normalitas ini digunakan Lilifors seperti yang dikemukakan pada teknis analisis data 
menggunakan SPSS 26,0 for windows. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil pre-test pada kelas eksperimen adalah 14 anak dan kelas 
kontrol adalah 14 anak. Nilai Sig Kolomogorov-Smirnov untuk kelas eksperimen adalah 0, 200 dan 
untuk kelas kontrol adalah 0, 012. Sedangkan hasil post-test kelas eksperimen nilai Sig Kolomogorov-
Smirnov adalah 0, 121 dan kelas kontrol adalah 0, 078. Berdasarkan perhitungan diatas dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data mengikuti distribusi normsl 
karena rata-rata nilai sig dalam kedua kategori > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pre-test Pre-test Eksperimen .170 14 .200* .917 14 .201 

Pre-test Kontrol .259 14 .012 .859 14 .030 

Hasil Post-test Post-test Eksperimen .203 14 .121 .853 14 .024 

Post-test Kontrol .215 14 .078 .948 14 .537 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Homogenitas 

 Pengujian persyaratan yang kedua adalah pengujian homogenitas dengan menggunakan uji 
One Way Anova. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari kelas yang 
homogen, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji homogenitas pre-test 
kedua kelas dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Anak Based on Mean 1.206 1 26 .282 
Based on Median .436 1 26 .515 
Based on Median and with adjusted df .436 1 20.194 .517 
Based on trimmed mean 1.205 1 26 .282 

   
  Berdasarkan tabel 2 pengujian menggunakan SPSS 26,0 diketahui bahwa nilai signifikannya 
0,282 karena nilainya lebih dari 0,05 yakni 0,282 > 0,05 sehingga data tersebut dapat dikatkan 
homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas yang homogen. 
 
Uji Hipotesis 
  Uji selanjutnya dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik parametrik, yaitu Independen sample t-test. Untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan untuk kedua kelompok. 
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Pre-test Eksperimen Dan Kontrol 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar Anak Pre-test Eksperimen 14 13.14 2.627 .702 

Pre-test Kontrol 14 10.93 1.900 .508 
Hasil  
Belajar  

Post-test Eksperimen 14 26.00 1.961 .524 

Anak Post-test Kontrol 14 23.50 2.739 .732 

 

  Data diatas menunjukkan bahwa rata-rata (mean) N-gain untuk hasil pre-test pada kelas 
eksperimen adalah 13,14 sedangkan kelas kontrol 10,93. Sedangkan pada hasil post-test pada kelas 
eksperimen adalah 26,00 dan kelas kontrol adalah 23,50. Berikut ini uji untuk menentukkan apakah 
perbedaan pada kedua kelas bermakna signifikan atau tidak. Adapun hasilnya dapat dilihat melalui 
tabel 4. 
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Tabel 4. Independent Samples T-test 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Anak 

Equal 
variances 
assumed 

1.206 .282 2.777 26 .010 2.500 .900 .650 4.350 

Equal 
variances not 
assumed 

  
2.777 23.557 .011 2.500 .900 .640 4.360 

   
  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa signifikannya sebesar 0,282 > 0,05 
dan dinyatkan homogen. Sedangkan uji-t menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,010. Adapun 
kriteria pengambilan keputusan dapat ditentukan dengan pengukuran, apabila nilai sig.(2-tailed) < 
dari 0,05 maka dikatakan terdapat efektivitas yang berbeda bernilai signifikan atau berpengaruh. 
Sedangkan jika nilai sig.(2-tailed) 0,010 < 0,05 dan dapat disimpulkan bernilai signifikan. 
Berdasarkan penjelaskan di atas maka hasil perhitungan nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada 
grafik pada gambar 1. 
 

Nilai Terendah                  Nilai Tetinggi                           Rata-rata 
 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Data Hasil Pre-test dan Post-test Pemerolehan Kosakata Anak Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka metode shared book reading 
berpengaruh terhadap pemerolehan kosakata anak karena kegiatan ini sangat relevan dengan anak 
sudah terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode shared book reading dengan 
media big book berpengaruh terhadap pemerolehan kosakata anak sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan metode konvensional sama-sama untuk pemerolehan kosakata anak.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian pengaruh metode shared book reading terhadap pemerolehan kosakata anak 
di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang diperlukan pembahasan guna menjelaskan, 
memperdalam, dan mengetahui kajian dalam penelitian ini. Pada hasil penelitian yang telah 
dilakukan pengaruh metode shared book reading terhadap pemerolehan kosakata anak Di Taman 
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Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang, terlihat pada tes awal yang disebut dengan pre-test dan 
pengukuran akhir disebut dengan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pada dua 
kelas tersebut tidak jauh berbeda yaitu masih ada yang belum memperoleh skor dengan kategori 
yang baik.  

Berdasarkan pernyataan penelitian yaitu bagaimana pengaruh metode shared book reading 
terhadap pemerolehan kosakata anak telah terbukti bahwa metode shared book reading tersebut 
menarik bagi anak. Berdasarkan landasan teori muncullah tujuh item instrument penelitian yaitu 
dari teori  Abidin et al., (2020) Terlihat pada tes awal dilakukan untuk mengetahui pemerolehan 
kosakata yang terbagi menjadi tiga sub variabel yaitu: pengenalan kosakata, pemahaman kosakata 
dan penggunaan kosakata anak. Pada sub variabel ini juga terbagi menjadi 7 butir item instrument 
penelitian. Item pertama “Anak mampu menjawab pertanyaan dari guru terkait cerita yang 
dibacakan oleh guru”.Misalnya guru melakukan tanya jawab kepada anak terkait cerita yang 
dibacakan yaitu apa judul cerita, apa gambar yang ada dicerita dan bentuk buku dari cerita yang 
dibacakan. Item kedua “Anak mampu mengenali huruf-huruf dan kata-kata (seperti nama tokoh, 
rumah, dan benda-benda lain) yang ada di dalam cerita yang dibaca oleh guru”. Misalnya anak 
mengenali apa saja huruf dari sumur yaitu s-u-m-u-r, anak bisa menulis huruf di papan tulis dan 
anak mengenali apa saja kata-kata yang terdapat di dalam cerita seperti nama tokoh, nama benda, 
dan lainnya.  

Pada item ketiga “Anak mampu mengenali kata keterangan tempat yang terdapat di dalam 
buku cerita”. Misalnya guru melakukan tes dan tanya jawab kepada anak untuk mengetahui 
kemampuan pemerolehan kosakata keterangan tempat yang terdapat di dalam cerita seperti 
dimana terdapatnya sumur, sungai, danau dan lainnya. Item keempat “Anak dapat menjelaskan 
kata-kata berdasarkan gambar di dalam buku cerita”. Misalnya guru meminta anak menjelaskan 
kata-kata yang cocok berdasarkan gambar di dalam buku cerita tentang “Sungai” di depan kelas. 

Item kelima “Anak dapat menjelaskan tentang konsep sumber air yaitu sumur, danau dan 
lainnya dalam buku cerita menggunakan bahasanya sendiri”. Misalnya guru meminta anak untuk 
menjelaskan konsep tentang sungai, apa itu sungai, apa saja yang ada di sungai, bagaimana ciri-ciri 
sungai dan lainnya. Item keenam “Anak mampu menggunakan kosakata baru untuk menjawab 
pertanyaan dari guru terkait tentang cerita yang sudah dibacakan”. Misalnya guru meminta anak 
untuk menjelaskan apa saja kata-kata yang diingat anak setelah selesai dibacakan cerita. Dan item 
ketujuh “Anak mampu menyusun kosakata baru dalam kalimat sederhana untuk menceritakan 
kembali isi cerita”. Misalnya setelah selesai membacakan cerita guru meminta anak untuk 
menyusun kata-kata, kemudian anak dapat menceritakan kembali isi cerita yang sudah dibacakan 

 Metode shared book reading tidak hanya mengajarkan anak untuk menjadi pendengar yang 
aktif, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk bersama-sama terlibat dalam kegiatan 
membaca. Dalam penerapan metode shared book reading terdapat langkah-langkah melalui tiga 
langkah yakni introduce the book, read anda respond the book, dan extend the book. Langkah yang pertama 
berkenaan dengan introduce the book yang secara umum bertujuan untuk memfokuskan perhatian 
anak terhadap buku yang dibacakan. Langkah kedua yaitu read and respond the book yang secara 
umum bertujuan untuk menceritakan contoh-contoh perilaku dan dampaknya jika berbagai 
perilaku tidak dilakukan. Langkah ketiga yaitu extend the book yang secara umum bertujuan untuk 
memperluas isi cerita dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Kegiatan dalam shared reading dimulai dengan membaca bersama yang dilanjutkan dengan 
berdiskusi, membaca ulang secara mandiri dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Fakhriya, 2022). Manfaat shared reading menggunakan big book adalah mengembangkan dan 
meningkatkan kosakata siswa sehingga mampu memahami suatu kata, kalimat maupun bacaan 
sederhana (Nurliana & Yuliati, 2016). Selain itu shared reading juga dapat menciptakan kelas menjadi 
lebih interatif.  Perkembangan bahasa pada anak usia dini yang mencakup empat aspek utama, yaitu 
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Rusniah, 2016). Keempat aspek 
tersebut perlu dikembangkan secara seimbang untuk mencapai kemampuan membaca dan menulis 
yang optimal. Dengan melalui aktivitas pengembangan bahasa, anak akan distimulasi untuk 
mendapatkan pemerolehan bahasa, aktif dan kreatif dalam menerima dan menyampaikan pesan 
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yang didengarkannya (Syamsiyah & Diana, 2022). Beragaman kosakata ekspresif yang digunakan 
dalam percakapan anak juga bisa diamati (Abidin, 2020). 

Pemerolehan kosakata pada anak dapat melalui dengan metode bercerita. Metode bercerita 
merupakan salah satu cara terbaik dan efektif untuk mengajarkan dan meningkatkan kosakata anak 
usia dini (Otoluwa et al., 2022). Adapun kosakata yang diperoleh anak antara lain yaitu pertama 
pengalaman dan perkembangan semantik yaitu pada anak-anak taman kanak-kanak, kosakata 
diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung, kedua kemampuan anak-anak dalam 
mengartikan kata-kata sebagai suatu cara mengeksplorasi perkembangan semantik, ketiga yaitu 
ketika membaca buku ini bersama dengan anak, kita bisa memediasi pemahaman, keempat yaitu 
bahasa kiasan ini dengan membuat jeda di tengah pembacaan buku cerita dan membicarakan 
misalnya konsep “rumah”, dan kelima yaitu pemerolehan kosakata dalam cerita anak-anak 
mengenai perolehan pengetahuan semantiknya. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pada kelas eksperimen peneliti memberikan 
perlakuan dengan metode shared book reading dengan menggunakan big book sedangkan kelas 
kontrol diberikan perlakuan dengan metode konvensional.  Gambar 2,3,4 dan 5 disajikan 
dokumentasi dalam melakukan penelitian ini. 
 

  
 

Gambar 2. Guru menyapa anak dan berinteraksi dengan         
metode shared book reading menggunakan media big book 

(kelas eksperimen) 

 
Gambar 3. Anak mengamati gambar dan mejelaskan 

pada kata-kata berdasarkan gambar di dalam buku cerita 
(kelas eksperimen) 

 

  
Gambar 3. Guru menggunakan metode Konvensional  

dan melakukan tanya jawab dengan anak 
(kelas kontrol) 

Gambar 4. Anak menjelaskan kata-kata berdasarkan 

gambar di dalam cerita yang dibacakan 
(kelas kontrol) 

      

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pre-test kelas eksperimen 13,14 dan kelas kontrol 
10,92. Sedangkan rata-rata post-test di kelas eksperimen yaitu 26,00 dan kelas kontrol 23,5. Pada pre-
test hasil uji-t nilai sig.(2-tailed) diperoleh sebesar 0,17 > 0,05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
signifikannya sebesar 0,182 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data untuk pre-test 
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kelas eksperimen dan pre-test kelas kontrol sama atau homogen.  Sedangkan pada post-test hasil uji-
t menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,010. Adapun kriteria pengambilan keputusan dapat 
ditentukan dengan pengukuran, apabila nilai sig.(2-tailed) < dari 0,05 maka dikatakan terdapat 
efektivitas yang berbeda bernilai signifikan atau berpengaruh. Sedangkan jika nilai sig.(2-tailed) 
0,010 < 0,05 dan dapat disimpulkan bernilai signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pengaruh metode shared book reading terhadap pemerolehan 
kosakata anak di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan shared book reading tidak hanya mengajarkan anak 
untuk menjadi pendengar yang aktif, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
bersama-sama terlibat dalam kegiatan membaca. Pada anak usia dini shared book merupakan 
pengalaman membaca interaktif dalam kelompok dua orang misalnya orang dewasa dan anak 
membaca buku bersama di rumah atau dilingkungan anak usia dini, dengan orang dewasa 
membaca dengan suara keras dan membimbing dengan pertanyaan (Hoyne & Egan, 2019). Shared 
reading merupakan kegiatan membaca kolaboratif dimana teks bacaan dapat dilihat oleh semua 
anak dalam bentuk buku besar. Kegiatan dalam shared reading dimulai dengan membaca bersama 
yang dilanjutkan dengan berdiskusi, membaca ulang secara mandiri dan menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari (Fakhriya, 2022). 

 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 5 Padang 

metode shared book reading berpengaruh terhadap pemerolehan kosakata anak karena kegiatan ini 
sangat relevan dengan anak terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa metode shared 
book reading dengan media big book berpengaruh terhadap pemerolehan kosakata anak, sedangkan 
pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional sedangkan kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode shared book reading. Pada kedua kelas tersebut, berdasarkan hasil dari 
penelirian sama-sama meningkat tetapi kelas eksperimen memiliki skor lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Sehingga penggunaan metode shared book reading berpengaruh terhadap pemerolehan 
kosakata anak usia dini. 
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